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MOTTO 

 لَا يُكالِِّفُ اللَّهُ نافْساً إِلَه وُسعْاهاا

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya“ 

(Q.S Al-Baqarah :286) 

 ۟  إِنه ٱللَّها لَا يُغايِّرُِ ماا بِقاوْمٍ حاتهىٰ يُغايِّرُِوا 

نفُسِهِمْ 
ا
راادا ٱللَّهُ بِ  ۟  ماا بِأ

ا
قاوْمٍ واإِذاآ أ

ۥسوُٓءًا فالَا ماراده لاهُ    

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(Q.S Ar-Rad : 11) 

 الواقْتُ كاالسهيْفِ إِذاا لاـمْ تاقْطاعْهُ قاطاعاكا 

“Waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik 

(untuk memotong), maka ia akan memanfaatkanmu (dipotong)” 

(HR. Muslim) 

 

Senantiasa menjadi pribadi yang selalu bersyukur dan berusaha menikmati proses 

sebuah kehidupan 
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ABSTRAK 

 

 

IRNANIA ARISKA, Pengaruh Kepemimpinan Islam, Motivasi Kerja, 

Lingkungan Kerja Dan Upah Terhadap Produktivitas Pekerja Konveksi 

Batik 

(Studi Kasus Kelurahan Pasirkratonkramat Kota Pekalongan) 

 

Produktivitas seseorang karyawan dapat diukur dari area kerja sekitarnya, 

bilamana area kerja dekat dapat di ajak buat berkolaborasi guna menggapai suatu 

sasaran dalam penciptaan hingga tingkatan produktivitas hendak bertambah. Ada 

beberapa hal-hal yang perlu diperhatikan agar produktivitas para pekerja dapat 

meningkat secara signifikan, diantaranya kepemimpinan, motivasi, lingkungan 

kerja dan upah. usaha konveksi di kelurahan Pasirkratonkramat yang berkembang 

pesat tanpa adanya kendala yang berarti dan hanya pada saat-saat tertentu saja 

Industri konveksi masuk ke Kelurahan Pasirkratonkramat sejak lama yang pada 

awalnya hanya ada beberapa orang saja yang mempunyai usaha konveksi tersebut. 

Seiring berjalannya waktu ada sebagian pengusaha konveksi yang mampu 

bertahan dalam usahanya dan ada juga beberapa pengusaha yang menutup usaha 

nya karena tidak mampu menutup biaya produksi dari usaha tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan islam, motivasi kerja, 

lingkungan kerja dan upah terhadap produktivitas pekerja konveksi batik di 

Kelurahan Pasirkratonkramat secara parsial dan simultan.  

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan menggunakan 

sampel sebanyak 80 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode simple random sampling. Penelitian ini menggunakan analisis data uji 

regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 24.0. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan Islam, motivasi 

kerja, lingkungan kerja dan upah berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

pekerja konveksi batik. Kemudian secara simultan, kepemimpinan Islam, motivasi 

kerja, lingkungan kerja dan upah berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

pekerja konveksi batik di Kelurahan Pasirkratonkramat. 

 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan Islam, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Upah, dan 

Produktivitas Pekerja. 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRACT 

 

 

IRNANIA ARISKA, The Effect of Islamic Leadership, Work Motivation, 

Work Environment and Wages on Productivity of Batik Convection Workers 

(Case Study of Pasirkratonkramat Village, Pekalongan City) 

 

The productivity of an employee can be measured from the surrounding 

work area, if the close work area can be invited to collaborate to achieve a goal in 

creation so that the level of productivity will increase. There are several things 

that need to be considered so that the productivity of workers can increase 

significantly, including leadership, motivation, work environment and wages. the 

convection business in Pasirsari village is growing rapidly without any significant 

obstacles and only at certain times the convection industry has entered the 

Pasirsari village for a long time, initially there were only a few people who had 

the convection business. Over time there were some convection entrepreneurs 

who were able to survive in their business and there were also some entrepreneurs 

who closed their businesses because they were unable to cover the production 

costs of the business. This study aims to determine the effect of Islamic 

leadership, work motivation, work environment and wages on the productivity of 

batik convection workers in Pasirkratonkramat Village partially and 

simultaneously.  

This research uses quantitative research. The data collection method in this 

research is a questionnaire method using a sample of 80 respondents. The 

sampling technique used is simple random sampling method. This study uses 

multiple linear regression test data analysis with the help of SPSS 24.0. 

The results of this study indicate that Islamic leadership, work motivation, 

work environment and wages have a significant effect on the productivity of batik 

convection workers. Then simultaneously, Islamic leadership, work motivation, 

work environment and wages have a significant effect on the productivity of batik 

convection workers in Pasirkratonkramat Village. 

 

 

Keywords: Islamic Leadership, Work Motivation, Work Environment, Wages, 

and Worker Productivity. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M م
 

 

Em 

 nun N ن
 

En 
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 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah  فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberitanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ر بنا

 ditulis  al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

 Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada hakikatnya manusia sebagai makhluknsosial setiapiorang 

membutuhkaniorang lain. Dalam kehidupannya seseorang selalu dipenuhi 

dengan berbagai macam kebutuhan, seperti sandang, pangan, pendidikan 

maupun kebutuhan yang lainnya. Untuk mendapatkan itu semua setiap orang 

perlu melakukan aktifitas yang disebut bekerja. Untuk mencapai keberhasilan 

dalam suatu pekerjaan, peran sumber daya manusia menjadi hal yang sangat 

penting. Sumber dayaimanusia menjadi salah satu aspek yang penting untuk 

mendukung jalannya kegiatan dalam suatu pekerjaan produksi. Suatu 

kelompok harus memilki sumber daya yang kompeten dan dibutuhkan adanya 

kerjasama dari pimpinan dan para bawahannya agar tujuan suatu kelompok 

dapat dicapai.  

Di dalam produktivitas tertentu ada sebagian perihal yang wajib diiringi 

oleh seseorang karyawan. Yang mana produktivitas tersebut hendak jadi tolak 

ukur suatu industri ataupun industri Umkm tertentu. Yang mana hasil tersebut 

menjadikan pedoman apakah karyawan tersebut produktif sepanjang jam kerja 

berlangsung ataupun malah kebalikannya (Sudarmin, 2018). Jadi produktivitas 

sendiri merupakan dimensi efisiensi produktif. Sesuatu perbandingan antara 

hasil keluaran serta masukan. Secara filosofi, produktivitas ialah perilaku 

mental yang senantiasa berupaya serta memiliki pemikiran kalau sesuatu 

kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin serta hari besok lebih baik dari 
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hari ini. Jadi produktivitas seseorang karyawan dapat diukur dari area kerja 

sekitarnya, bilamana area kerja dekat dapat di ajak buat berkolaborasi guna 

menggapai suatu sasaran dalam penciptaan hingga tingkatan produktivitas 

hendak bertambah. 

Secara umum produktivitas adalah perbandingan rasio antara input 

dengan output. Penggunaan rasio ini harus memperhatikan aspek karyawan 

(kualitas dan jumlah), kepemimpinan, motivasi kerja, lingkungan kerja, upah 

maupun aspek sasaran kerja lainnya yang harus dicapai disamping kapasitas 

mesin pengolahannya. Karena faktor manusia merupakan faktor produktivitas 

kerja yang terpenting, maka dalam pengelolaanya harus berbeda dengan 

pengelolaan faktor – faktor yang lain. Para karyawan itu adalah manusia yang 

mempunyai pribadi yang beraneka ragam yang harus dihormati dan dihargai 

pada harkat dam martabatnya. Peningkatan produktivitas karyawan dalam 

sebuah perusahaan bisa dilihat serta ditentukan melalui output kinerja seorang 

karyawan (Karsono et al,. 2017). Kinerja sendiri merupakan output karyawan, 

baik secara kualitas kerja dan kuantitas kerja yang didapatkan dari seorang 

karyawan didalam menyelesaikan tugas yang diembannya dengan rasa penuh 

tanggung jawab dan kehati – hatian. Produktivitas karyawan merupakan aspek 

yang penting bagi perusahaan untuk mendukung organisasi dalam mencapai 

tujuan (Luftim, 2014). Jadi, sumber daya manusia diharapkan melalui 

ketrampilan, perilaku dan sikap dapat mencapai produktivitas yang dibutuhkan 

dalam organisasi. 



3  

 
 

Ada beberapa hal-hal yang perlu diperhatikan agar produktivitas para 

pekerja dapat meningkat secara signifikan, diantaranya kepemimpinan, 

motivasi, lingkungan kerja dan upah. 

Peningkatan produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa 

factor diantaranya adalah kepemimpinan islami. Pemimpin merupakan orang 

yang memegang peranan utama dalam suatu kelompok yang akan membawa 

kelompoknya menjadi maju dan berhasil. Dalam hal ini kepemimpinan yang 

dimaksud adalah kepemimpinan islam, yaitu kepemimpinan yang baik menurut 

syariat Islam. Seorang pemimpin harus menuntun dan mengarahkan para 

pekerjanya untuk melakukan kegiatan dengan cara yang baik. Dengan begitu 

maka hasil pekerjaan yang dilakukan pekerja akan baik pula. Berawal dari 

suatu kepemimpinan yang baik maka akan timbul semangat kerja yang akan 

meningkatkan produktivitas kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Muhamad Ekhsan dan Roni Mariyono (2020) bahwa 

Kepemimpinan Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja. 

Menurut (Ahmad, 2008) timbulnya seseorang pemimpin dalam satu 

masyarakat merupakan suatu keniscayaan, sebagaimana diriwayatkan dari 

Rasulullah dalam sabdanya: “Tidak dihalalkan bagi 3 orang yang berada di atas 

tanah di muka bumi ini kecuali salah seorang dari mereka menjadi pemimpin.” 

Dalam hadis lain diriwayatkan: “Ketika 3 orang keluar melakukan perjalanan, 

maka perintahkanlah salah seorang dari mereka untuk menjadi pemimpin.” 

Dari hadis tersebut sudah jelas bahwa keberadaan seorang pemimpin sangatlah 
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penting. Banyak industri yang telah handal namun seketika jatuh. Perihal ini 

ialah akibat dari pola kerja industri cuma mengejar profesionalitas, tanpa 

mempraktikkan metode mengetuai yang baik. 

 Selain Kepemimpinan yang baik, dibutuhkan pula motivasi dan 

semangat yang diberikan kepada para pekerja. Motivasi kerja merupakan 

pemicu atau pendorong untuk seseorang dapat melakukan pekerjaan mereka 

dan motivasi kerja bisa timbul dari luar maupun dari dalam diri sendiri untuk 

melakukan sesuatu yang baik untuk di lakukan. Hasibuan (2000) 

mendefinisikan motivasi merupakan pemberian energi penggerak yang 

menghasilkan kegairahan seorang supaya mereka ingin bekerja sama, bekerja 

efisien serta terintegrasi dengan seluruh energi upayanya buat menggapai 

kepuasan. Jadi motivasi memusatkan energi serta kemampuan bawahannya, 

supaya ingin bekerja sama secara produktif, sukses menggapai serta 

mewujudkan tujuan yang sudah ditentukan. Untuk mencapai suatu 

keberhasilan para pemimpin dituntut untuk dapat memberikan motivasi kepada 

para pekerja agar setiap pekerja mendapatkan semangat untuk melakukan 

aktivitasnya (Sudarmin, 2018). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Abdul Rachman Saleh (2018) bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Untuk mencapai hasil kerja yang maksimal, seorang pemimpin juga 

harus memperhatikan kondisi lingkungan tempat bekerja, mereka harus 

menciptakan kondisi yang aman, nyaman dan menyenangkan bagi para 

pekerja. Lingkungan kerja adalah faktor yang berpengaruh terhadap 
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produktivitas karyawan. (Nitisemito, 2008) mengemukakan bahwa, lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan serta dapat 

mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. 

Lingkungan kerja dapat dipengaruhi dari faktor alam maupun dari pekerja itu 

sendiri. Dengan kondisi lingkungan kerja yang buruk maka semangat kerja 

para pekerja akan menurun yang nantinya akan mempengaruhi produktivitas 

kerja. sebaliknya dengan keadaan lingkungan kerja yang kondusif maka 

produktivitas pekerja akan semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dina Fitri Mubtadhiah (2019) bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja. 

Selain ketiga aspek tersebut ada pula yang tidak kalah pentingnya. Dalam 

melakukan pekerjaannya setiap pekerja harus diperhatikan perihal 

kesejahteraannya. Salah satunya dengan memberikan upah atau bayaran yang 

sesuai. Upah menjadi salah satu hal yang sangat penting. Pasalnya upah 

merupakan salah satu tujuan utama kenapa para pekerja melakukan pekerjaan 

tersebut. Dengan bekerja di tempat konveksi tersebut nantinya para pekerja 

akan mendapatkan imbalannya berupa uang atau upah dalam berbagai macam 

bentuk seperti upah harian, upah mingguan, upah bulanan, upah lembur, upah 

insentif yang mana dalam penerimaannya telah disepakati bersama antara 

pekerja dan pemelik usaha konveksi. Upah yang diterima karyawan berfungsi 

untuk manjamin kelangsungan hidup setiap karyawan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Sedangkan bagi pengusaha konveksi itu sendiri, upah 
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yang diberikan kepada para karyawan tersebut berfungsi sebagai jaminan dari 

kelangsungan produksi usaha konveksi tersebut. Oleh karena itu harus tercipta 

hubungan yang baik antara pengusaha konveksi batik dengan para 

karyawannya. Dengan begitu sudah seharusnya setiap pemilik usaha konveksi 

memberikan upah yang layak kepada para pekerjanya agar usaha konveksi 

tersebut dapat terus berjalan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Muhammad Novrizal Adlani (2020) bahwa upah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Dari penjelasan tersebut di atas pada dasarnya Islam memperbolehkan 

seseorang untuk melakukan kontrak kerja atau kerjasama dengan orang lain 

yang membutuhkan melakukan suatu pekerjaan guna memperoleh hasil untuk 

memenuhi kebutuhannya asalkan dalam kontrak kerjasama tersebut tidak 

adaisalah satu pihak yang merasa rugi ataupun dirugikanioleh pihak lainnya. 

Oleh karena itu dalam melakukan kerjasama kedua belah pihak harus saling 

terbuka. 

 Sejauh ini semakin banyak wirausaha yang bermunculan dengan bidang 

usaha khususnya usaha batik, seperti kebanyakan masyarakat di Kelurahan 

Pasirkratonkramat yang merintis usaha di bidang batik. Dari ketiga kelurahan 

yang di gabung menjadi satu yaitu Pasirkratonkramat, Kraton dan Kramatsari.  

Tabel 1.1 

Data Pekerja Konveksi di Pasirkratonkramat 

No. konveksi penjahit Pekerja Harian Jumlah 

1 Usnul 10 4 14 

2 Mus 4 1 5 

3 Eli 5 1 6 

4 Nurul 4 1 5 
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5 Hidayah 4 1 5 

6 Isya 10 3 13 

7 Anis 12 3 15 

8 Erna 9 2 11 

9 H.Rokhim 15 4 19 

10 Didik 8 2 10 

11 Juki 15 4 19 

12 Rokha 12 3 15 

13 Nuriyah 11 3 14 

14 Heny 10 2 12 

15 Maryati 8 2 10 

16 Junaidi 22 2 24 

17 Hj. Wariya 15 4 19 

18 Amat Nurma 14 2 16 

19 Daruki 30 7 37 

20 Azhari 5 1 6 

21 Ipah 6 1 7 

22 Musfiroh 13 5 18 

23 Bambang 4 1 5 

24 Riyanto 6 3 9 

25 pak rino 9 2 11 

26 maghfiroh 8 2 10 

27 Halimah 7 1 8 

28 muntamah 7 2 9 

29 Samsidin 7 1 8 

30 Juwita 4 1 5 

31 purnawati 10 1 11 

32 Mirza 10 2 12 

Total 388 
Sumber: Mendatangi dan wawancara langsung kepada masing-masing pemilik konveksi, 

bulan September 2021 

Industri konveksi masuk ke Kelurahan Pasirkratonkramat sejak lama 

yang pada awalnya hanya ada beberapa orang saja yang mempunyai usaha 

konveksi tersebut. Seiring berjalannya waktu ada sebagian pengusaha konveksi 

yang mampu bertahan dalam usahanya dan ada juga beberapa pengusaha yang 

menutup usaha nya karena tidak mampu menutup biaya produksi dari usaha 

tersebut. Namun dari semua pengusaha konveksi yang mampu bertahan dan 
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beberapa yang menutup usahanya ada pula sebagian orang yang dulunya 

bekerja di tempat konveksi akhirnya berpindah dan membuka usaha sendiri 

karena telah mendapatkan pengalaman dari tempat kerjanya. Dari kejadian 

tersebut akhirnya sekarang ini banyak berdiri usaha konveksi di kelurahan 

Pasirkratonkramat. 

Menurut observasi yang di lakukan oleh peneliti, usaha konveksi di 

kelurahan Pasirkratonkramat yang berkembang pesat tanpa adanya  kendala 

yang berarti dan hanya pada saat-saat tertentu saja. Akan tetapi sekarang ini 

banyak industri konveksi yang tiba-tiba tidak melanjutkan usaha konveksinya 

disebabkan karena banyaknya kelemahan memproduksi konveksi batik. 

 Dari hasil wawancara peneliti terhadap beberapa pekerja konveksi batik 

di Kelurahan Pasirkratonkramat menurut pak Slamet menyatakan bahwa yang 

menyebabkan produksi batik terhambat salah satunya yang dapat  adalah 

cuaca. Di Kelurahan Pasirkratonkramat terkenal dengan banjir rob maupun 

banjir dari hujan yang airnya tidak bisa mengalir yang membuat terhentinya 

produksi batik karena tempat untuk menjalankan kegiatan produksi terendam 

banjir sampai paha orang dewasa. Hal ini menyebabkan pendapatan menjadi 

turun dari biasanya karena apabila banjir tersebut tidak kunjung surut maka 

tenaga kerja akan diliburkan dalam waktu yang cukup lama yang 

mengakibatkan kegiatan produksi terhambat dan turunnya pendapatan bagi 

pengusaha maupun tenaga kerjanya. Lalu menurut bu Sri ada juga beberapa 

pemilik usaha konveksi batik yang tidak memberikan upahnya sesuai dengan 

hasil kerjanya tetapi pekerja tetap bertahan pada pekerjaan tersebut karena 
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mereka membutuhkan pekerjaan tersebut untuk memenuhi kehidupannya 

sehari-hari. 

Tabel 1.2 

Data Jumlah Produksi Konveksi batik di Pasirkratonkramat 

Tahun Jumlah Produksi Pendapatan Bersih 

2018 2.880.000 1.440.000.000 

2019 3.168.000 1.584.000.000 

2020 1.267.200 633.600.000 
  Sumber: Serikat pengrajin batik Pasirkratonkramat (Serbapas) 

 

Berdasarkan tabel 1.2 bahwa pada tahun 2019 jumlah produksi 

mengalami kenaikan 10%, sedangkan pada tahun 2020 jumlah produksi 

megalami penurunan sebesar 60% yang mengakibatkan banyaknya pengrajin 

konveksi batik yang gulung tikar akibat dari rob maupun banjir dari hujan yang 

airnya tidak bisa mengalir yang membuat terhentinya produksi konveksi batik. 

Dengan berkurangnya jumlah produksi konveksi batik di 

Pasirkratonkramat, maka hal yang harus diperhatikan adalah produktivitas 

pekerja konveksinya, apa saja kendala yang didapatkan dari pekerja konveksi 

batik di Pasirkratonkramat sehingga dapat menurunkan jumah produksi 

konveksi batik di Pasirkratonkramat Dengan   adanya   masalah   tersebut   

semaksimal   mungkin pemilik usaha konveksi batik di Pasirkratonkramat  

harus  mencari  jalan  keluar agar produktivitas pekerja atau karyawan dapat 

ditingkatkan sebagaimana mestinya,  agar  dapat  terus  memajukan 

keberlangsungan  usaha  dimasa  yang  akan  datang.  Karena  Produktivitas  

sangat  penting  untuk  keberlangsungan hidup suatu usaha. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Kepemimpinan 

Islam, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Upah Terhadap 

Produktivitas Pekerja Konveksi Batik (Studi Kasus Kelurahan 

Pasirkratonkramat Kota Pekalongan). 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Kepemimpinan Islam berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas pekerja konveksi batik di Kelurahan Pasirkratonkramat? 

2. Apakah Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

pekerja konveksi batik di Kelurahan Pasirkratonkramat? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

pekerja konveksi batik di Kelurahan Pasirkratonkramat? 

4. Apakah Upah berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pekerja 

konveksi batik di Kelurahan Pasirkratonkramat? 

5. Apakah Kepemimpinan islam, motivasi kerja, lingkungan kerja dan upah 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pekerja konveksi batik di 

Kelurahan Pasirkratonkramat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis kepemimpinan islam berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas pekerja konveksi batik di Kelurahan Pasirkratonkramat 
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2. Untuk menganalisis motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas pekerja konveksi batik di Kelurahan Pasirkratonkramat. 

3. Untuk menganalisis lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas pekerja konveksi batik di Kelurahan Pasirkratonkramat 

4. Untuk menganalisis upah berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

pekerja konveksi batik di Kelurahan Pasirkratonkramat 

5. Untuk menganalisis kepemimpinan islam, motivasi kerja, lingkungan kerja 

dan upah berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pekerja konveksi 

batik di Kelurahan Pasirkratonkramat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan 

dan dapat berguna untuk mengembangkan ilmu tentang ekonomi syariah 

untuk meningkatkan produktivitas pekerja di suatu perusahaan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis penelitian ini digunakan untuk melatih kemampuan 

melakukan riset dan menganalisis masalah antara teori dan praktek 

pada saat penulis mengikuti kegiatan perkuliahan. 

b. Bagi perusahaan penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan dalam 

meningkatkan produktivitas pekerja yang berkaitan dengan 

kepemimpinan dan produktivitas perusahaan. 
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c. Bagi Perusahaan penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan dalam 

usaha meningkatkan produktivitas pekerja yang berkaitan dengan 

motivasi kerja dan lingkungan kerja dalam suatu perusahaan. 

d. Bagi masyarakat penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan 

mengenai kepemimpinan islam, motivasi, lingkungan kerja dan upah 

untuk meningkatkan produktivitas kerja suatu perusahaan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisi mengenai Landasan Teori, Telaah Pustaka, 

Kerangka Berfikir dan Hipotesis Penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi 

Penelitian, Definisi Operasional Variabel, Populasi dan Sampel, 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data serta Teknik Analisis 

Data yang terdiri dari Uji Validitas dan Realibilitas, Uji Asumsi 

Klasik, Regresi Linear Sederhana dan Uji Hipotesis. 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini membahas tentang paparan hasil analisis Data yang terdiri 

dari Uji Validitas dan Realibilitas, Uji Asumsi Klasik, Regresi 

Linear Berganda dan Uji Hipotesis serta pembahasan Pengaruh 

Kepemimpinan islam, motivasi kerja, lingkungan kerja dan upah 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pekerja konveksi 

batik di Kelurahan Pasirkratonkramat. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian dan saran.  
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 

Islam, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan upah terhadap produktivitas 

pekerja konveksi batik di Kelurahan Pasirkratonkramat kota Pekalongan. 

Responden dalam penelitian ini adalah terhadap para pekerja konveksi batik di 

Kelurahan Pasirkratonkramat kota Pekalongan sebanyak 80 responden. 

Berdasarkan data yang telah dilakukan maka dapat diambil keputusan sebagai 

berikut : 

1. Nilai signifikansi variabel kepemimpinan Islam  0,010 < 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

2,627 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,99167 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan Islam berpengaruh secara 

signifikan terhadap produktivitas pekerja dan pengaruhnya positif. 

2. Nilai signifikansi variabel motivasi kerja  0,005 < 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,861 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,99167 maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap produktivitas pekerja dan pengaruhnya positif. 

3. Nilai signifikansi variabel lingkungan kerja  0,003 < 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,125 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,99167 maka H03 ditolak dan Ha3 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap produktivitas pekerja dan pengaruhnya positif. 
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4. Nilai signifikansi variabel upah  0,000 < 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,917> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

1,99167 maka H04 ditolak dan Ha4 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel upah berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas 

pekerja dan pengaruhnya positif. 

5. Variabel kepemimpinan Islam, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan upah 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pekerja 

konveksi batik di Kelurahan Pasirkratonkramat kota Pekalongan 

ditunjukkan dari hasil uji F dilihat dari 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 21,670 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,49. Dengan 

nilai Signifikansi 0,000 < 0,05.maka secara simultan variabel berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu produktivitas pekerja. Variabel 

kepemimpinan Islam, motivasi kerja, lingkungan kerja, dan upah secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pekerja konveksi 

batik di Kelurahan Pasirkratonkramat kota Pekalongan sebesar 51,1%, dan 

sisanya 48,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini seperti 

disiplin kerja, etos kerja, religiusitas dan lain sebagainya. 

6. Untuk meningkatkan produktivitas karyawan, pemilik harus 

memperhatikan cara memimpin sebuah kelompok sesuai dengan syariat 

islam tanpa adanya sikap otoriter dan berlaku adil terhadap sesame 

karyawan. Selanjutnya pemilik memberikan motivasi guna meningkatkan 

semangat kerja dengan memberikan gaji/bonus yang sesuai sebagai bentuk 

interpretasi atas kinerja karyawan. Selain itu perlu juga memperhatikan 

lingkungan kerja supaya karyawan merasa nyaman dana man dalam 
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menyelesaikan pekerjaan serta memberikan upah yang sesuai dengan beban 

kerja yang diberikan kepada setiap karyawan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan simpulan di atas maka 

dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini masih mampu menjelaskan 51,1%, artinya bahwa 

keempat variabel independen mempengaruhi berubahnya variabel dependen 

sebesar 51,1% faktor-faktor yang dapat memengaruhi terhadap 

produktivitas pekerja konveksi batik di Kelurahan Pasirkratonkramat kota 

Pekalongan. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-

variabel independen lain. Penambahan variabel perlu dilakukan pada 

penelitian selanjutnya agar dapat menghasilkan gambaran yang lebih luas 

tentang masalah yang akan diteliti. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambil sampel yang lebih banyak 

sehingga hasil analisis dari penelitian yang didapatkan akan lebih akurat. 
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